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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Riwayat Artikel: Abstract: This research aims to examine the innovations that have been carried out by school
Diterima: 13-04-2025 principals in implementing the hand-on learning model at SMP Muhammadiyah 8 Wonogiri. This
Disetujui: 14-05-2025 research uses descriptive qualitative methods with research data sources obtained through observation
Diterbitkan: 28-04-2025 and interviews. Observations were carried out directly at the school by observing the students' ongoing

learning process, then interviews were conducted with the school principal and teachers involved in
Kata kunci: the students’ learning process. The research results obtained explain that the learning model applied
Pendekatan Kontemporer in these schools is mostly still a classical model, namely classroom learning with more theory than
Pendidikan Terpadu practice, which is then deemed ineffective because students are less able to gain experience in learning,
Pesantren which is easier to obtain when practiced directly. Therefore, ideas and innovations emerged from the

principal as a leader in the school to immediately realize new breakthroughs in developing learning
models so that they are more effective and can be accepted and understood by students. This innovation
is by implementing a hand-on learning model, which in reality is considered to be quite effective so
that it is able to improve the quality of schools to be much better.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji inovasi yang telah dilakukan oleh kepala
sekolah dalam menerapkan model pembelajaran hand on learning di SMP Muhammadiyah
8 Wonogiri. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan sumber data
penelitian diperoleh melalui observasi dan wawancara. Observasi dilakukan langsung di
sekolah dengan melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran peserta didik yang
sedang berjalan, kemudian wawancara dilakukan kepada kepala sekolah serta para guru
yang terlibat dalam proses pembelajaran peserta didik. Hasil penelitian yang didapat
menjelaskan bahwa model pembelajaran yang diterapkan di sekolah tersebut kebanyakan
masih berupa model klasikal yaitu pembelajaran di kelas dengan lebih banyak teori
daripada praktik yang kemudian dirasa tidak efektif karena peserta didik kurang mampu
menggali pengalaman dalam pembelajaran dimana hal tersebut lebih mudah didapat ketika
dipraktikkan secara langsung. Maka dari itu, muncul ide dan inovasi kepala sekolah sebagai
pemimpin atau leader di sekolah tersebut untuk segera merealisasikan terobosan baru
dalam mengembangkan model pembelajaran agar lebih efektif serta dapat diterima dan
dipahami oleh peserta didik. Inovasi tersebut yaitu dengan menerapkan model
pembelajaran hand on learning yang mana dalam realisasinnya dinilai sudah cukup efektif
sehingga mampu untuk meningkatkan kualitas sekolah menjadi jauh lebih baik.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan
pembangunan nasional di Indonesia. Pendidikan berkualitas berkontribusi secara signifikan untuk
meningkatkan daya saing dan pertumbuhan ekonomi suatu negara (Muhardi, 2004; Suratini, 2017).
Pendidikan tinggi, melalui penelitian dan kegiatan ilmiah, sangat penting dalam memajukan martabat
manusia dan budaya nasional dengan mengembangkan sains, teknologi, dan seni (Syahrianti, 2020).
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Pendidikan global sangat penting dalam mempersiapkan individu untuk menghadapi tantangan
globalisasi, menekankan pemikiran inklusif dan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa
(Octarina, 2007). Untuk mengoptimalkan kontribusi pendidikan, kolaborasi antara lembaga
pendidikan, sektor swasta, pemerintah, dan masyarakat diperlukan (Muhardi, 2004). Mengurangi
ketidaksetaraan pendidikan dan meningkatkan akses ke pendidikan untuk semua warga negara dapat
menyebabkan peningkatan pertumbuhan ekonomi dan pengembangan sumber daya manusia (Suratini,
2017). Secara keseluruhan, berinvestasi Pendidikan sangat penting untuk mengembangkan sumber
daya manusia berkualitas tinggi yang mampu bersaing di era global dan berkontribusi terhadap
kemajuan Indonesia.

Peran kepala sekolah dalam mendorong inovasi pendidikan dan efektivitas sangat penting,
terutama dalam lingkungan yang berubah dengan cepat (Fahma et al.,, 2024; Suyitno, 2021).
Kepemimpinan visioner sangat penting untuk melibatkan reformasi sekolah yang sukses, termasuk
pengembangan kurikulum, strategi pembelajaran, dan peningkatan infrastruktur (Naomi Fahma et al.,
2024). Kepala sekolah menghadapi banyak tantangan, seperti perubahan kebijakan, pembaruan
kurikulum, dan manajemen pemangku kepentingan (Marfiyanti, 2018). Selama pandemi COVID-19,
kepemimpinan inovatif sangat penting dalam beradaptasi dengan tuntutan pendidikan baru, termasuk
penyesuaian kurikulum, strategi pembelajaran, dan integrasi teknologi (Suyitno, 2021). Kolaborasi
antara kepala sekolah dan guru sangat penting untuk mengembangkan strategi inovatif untuk
meningkatkan efektivitas belajar, memperkuat komunikasi staf, dan menciptakan lingkungan belajar
yang inklusif (Riswanto & Multi, 2024). Kepemimpinan sekolah yang sukses membutuhkan
Fleksibilitas, inovasi, dan keterampilan manajemen yang kuat untuk memastikan pendidikan
berkualitas yang memenuhi kebutuhan saat ini dan masa depan (Riswanto & Multi, 2024).

Penelitian secara konsisten menyoroti peran penting dari kepala sekolah dalam meningkatkan
kualitas pendidikan. Kepala sekolah bertanggung jawab untuk mengelola, memimpin, dan mengawasi
berbagai aspek operasi sekolah (Susanti et al., 2023; Sari et al., 2021). Kepala sekolah yang efektif
menerapkan program inovatif, meningkatkan manajemen siswa, dan menumbuhkan budaya sekolah
yang positif (Sari et al., 2021). Mereka juga memainkan peran penting sebagai pendidik, manajer, dan
pengawas, memberikan panduan kepada siswa dan staf, perencanaan dan pengawasan kegiatan, dan
melakukan pengamatan kelas (Susii et al., 2023; Sutisna et al., 2023). Kepala sekolah yang sukses
menunjukkan komitmen yang kuat untuk meningkatkan kualitas pascasarjana, mewujudkan visi dan
misi sekolah, dan pengembangan moral siswa prioritas (Putro & Merdekawati, 2023). Namun,
tantangan seperti pergantian guru yang sering, kebijakan sertifikasi, dan implementasi pembelajaran
digital yang terbatas dapat menghambat kemajuan (Sutisna et al., 2023). Keseluruhan, Kepemimpinan
kepala sekolah secara signifikan mempengaruhi kualitas sekolah dan prestasi siswa, Kekaisaran
kebutuhan untuk peningkatan kompetensi mereka secara berkelanjutan (Putro & Merdekawati, 2023).

Penelitian ini dilakukan guna mengetahui inovasi apa saja yang dilakukan oleh kepala sekolah
baru dalam rangka mengembangkan model pembelajaran yang lebih efektif dan dapat diterima dengan
baik oleh peserta didik di SMP Muhammadiyah 8 Wonogiri. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat
diperoleh gambaran nyata mengenai upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
pasca-pergantian kepengurusan, serta bagaimana tantangan dan dukungan yang muncul selama proses
implementasi. Hasil penelitian juga diharapkan menjadi referensi bagi sekolah lain dalam membangun
kepemimpinan pendidikan yang efektif dan berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan.

METODE

Adapun dalam penelitian ini, proses pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif , bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam dan utuh
fenomena yang terjadi di lapangan. Tahapan penelitian dimulai dari persiapan , yaitu dengan
merumuskan masalah, menyusun kajian teoretis, serta menentukan fokus penelitian terutama terkait
inovasi model pembelajaran oleh kepala sekolah. Selanjutnya adalah perizinan dan pendekatan awal ke
lokasi penelitian , yakni di SMP Muhammadiyah 8 Wonogiri, untuk membangun kepercayaan dan
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mendapatkan akses langsung terhadap objek yang diteliti. Setelah itu, peneliti memasuki tahap
pengumpulan data yang dilakukan melalui observasi langsung di lingkungan sekolah untuk melihat
suasana belajar-mengajar, interaksi antar guru dan siswa, serta pelaksanaan program-program sekolah.
Di samping observasi, dilakukan pula wawancara mendalam (in-depth interview) dengan kepala sekolah
sebagai subjek utama penelitian, guna mendapatkan informasi akurat tentang evaluasi pembelajaran
sebelumnya, rencana inovasi, serta tantangan dan strategi yang dihadapi selama implementasi. Setelah
data terkumpul, dilakukan analisis data secara kualitatif dengan teknik analisis tema untuk
mengidentifikasi isu-isu penting seperti peran kepala sekolah, bentuk inovasi pembelajaran, dan
dampaknya terhadap efektivitas pembelajaran dan perkembangan peserta didik. Tahapan ini berakhir
pada penyusunan laporan hasil penelitian , di mana temuan-temuan disajikan secara sistematis dan
menjawab pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan sebagai sebuah usaha mempengaruhi emosi,
intelektual, dan spiritual seseorang agar mau belajar dengan kehendaknya sendiri (Tibahary, 2018).
Dalam sebuah proses pembelajaran akan terjadi sebuah pengembangan berbagai aspek moral peserta
didik dalam proses belajar mereka melalui tiap pengalaman dan interaksi selama proses pembelajaran
tersebut. Kata pembelajaran sangat berbeda dengan mengajar yang mana dalam intinya, mengajar
menggambarkan aktivitas guru, sedangkan pada prinsip pembelajaran menggambarkan sebuah aktivitas
peserta didik. S.Nasution dalam bukunnya menjelaskan bahwasannya setidaknya ada tiga model
pembelajaran yang mana sering berlainan dengan arti dari mengajar itu sendiri hingga saat ini. Pertama,
mengajar yaitu menanamkan pengetahuan pada peserta didik, yang bertujuan bahwa pengetahuan itu
harus dikuasai oleh peserta didik dengan sebaik-baiknya. Kedua, mengajar yaitu budaya yang
disampaikan pada peserta didik. Definisi kedua model pembelajaran tadi pada prinsipnya hampir sama
yaitu penekanan bahwa guru itu adalah sebagai pihak yang aktif sedangkan murid sebagai pihak yang
pasif. Lalu yang ketiga, mengajar yaitu sebuah aktivitas mengatur dan mengorganisasikan lingkungan
dengan semaksimal dan sebaik mungkin kemudian menyatukan serta mengaitkannya dengan peserta
didik sehingga akan terjadinya suatu proses pengajaran (Tibahary, 2018). Dalam pandangan penulis,
pendapat Tibahary (2018) yang menyatakan bahwa mengajar adalah upaya mengatur dan
mengorganisasikan lingkungan secara optimal serta menghubungkannya dengan peserta didik
memberikan gambaran bahwa keberhasilan proses pengajaran tidak hanya bergantung pada
penguasaan materi oleh guru, tetapi juga pada kemampuan guru dalam menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif dan relevan dengan kebutuhan siswa. Dengan demikian, proses pengajaran yang
efektif dan bermakna dapat tercapai melalui interaksi yang terstruktur antara lingkungan belajar dan
peserta didik.

Dari ketiga model pembelajaran menurut S. Nasution tadi, menjadikan bahwasanya model
pembelajaran sendiri terasa adannya sebuah perbedaan mendalam terkait dengan masing-masing fungsi
umunya. Padahal, menurut (Fitriana, 2014) secara garis besar model pembelajaran adalah suatu lukisan
prosedur sistematis dari sebuah kerangka konseptual dalam mengatur dan mensistemasikan
pengalaman dalam pembelajaran bagi peserta didik agar tujuan belajar dapat tercapai. Hal itu memiliki
fungsi sebagai sebuah tata cara maupun pedoman terhadap para guru dan perancang pembelajaran
dalam mem-planning serta menjalankan kegiatan belajar mengajar. (Indrawati, 2011) memaknai model
pembelajaran sebagai suatu perencanaan dalam mengajar yang menampakkan suatu corak
pembelajaran tertentu, dalam corak tersebut bisa dilihat akan banyaknya aktivitas guru dan peserta
didik terhadap proses belajar mengajar yang terjadi serta yang disebabkan oleh sistem lingkungan dan
kondisi belajar yang terwujudkan dengan baik. Dalam tahapan pembelajaran tersebut ada beberapa
karakteristik yang berbeda dari model dan rasional yang mana memisahkan antara model pembelajaran
yang satu dengan model pembelajaran yang lainnya. Hal ini menjadikan suatu model pembelajaran
memang berbeda di tiap pengajar maupun di tiap kebijakan yang disepakati pada instansi pendidikan
di tingkat sekolah yang mengatur terkait model pembelajaran itu sendiri. Maka, agar model
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pembelajaran itu tidak stuck-nan dan jalan di tempat tanpa sebuah perkembangan, menjadikan perlu
adanya sebuah perubahan dan inovasi yang lebih baik guna mengembangkan dan memperbaiki mindset
atau pola pikir setiap orang yang terlibat dalam proses pembelajaran tersebut dengan harapan agar bisa
saling bersaing secara sehat untuk meningkatkan model pembelajaran di tiap instansi sekolah masing-
masing.

Model pembelajaran yang diterapkan di SMP Muhammadiyah 8 Wonogiri awalnya masih
bersifat klasikal, dimana pembelajaran masih mengikuti model-model pembelajaran yang telah
dilakukan di banyak sekolah lainnya serta belum mulai memasukkan inovasi terhadap proses
pembelajaran itu sendiri. Makna klasikal disini berarti sebuah proses belajar mengajar hanya dilakukan
di kelas dengan sistem guru masuk kelas, kemudian menyampaikan materi, dan diakhir siswa diberi
tugas dari materi yang sudah dipelajari bersama sebelumnya. Akan tetapi model pembelajaran klasikal
ini dirasa sudah sangat perlu di kembangkan dan perlu adanya terobosan serta inovasi baru guna
meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain proses belajar mengajar klasikal, model pembelajaran di
sekolah juga masih menggunakan metode (P 5) yaitu penguatan karakter di dalam kelas dengan masih
sedikit praktik dan dengan lebih banyak teori. Meski terlihat sudah berjalan, akan tetapi dalam
realisasinya terkadang penguatan karakter peserta didik masih belum terlaksana dengan baik dengan
minimnya praktik langsung entah di dalam maupun di luar kelas pembelajaran. Observasi yang telah
dilakukan dan wawancara langsung dengan kepala sekolah yang kebetulan baru diangkat selama
setengah periode awal tahun ini, yaitu bapak Parmanto S.Pd menyebutkan bahwa dengan model
pembelajaran yang telah terlaksana sebelummnya dirasa masih kurang efektif terhadap keadaan peserta
didik dan sekolah dikarenakan pembelajaran masih didominasi dengan menerapkan model ceramah
atau penjelasan teori. Meskipun di beberapa guru dan di mata pelajaran tertentu sebenarnya sistem
pembelajaran praktik sudah diterapkan, akan tetapi dengan intensitas yang relatif sedikit. Hal itu dirasa
sangat mempengaruhi kualitas belajar peserta didik yang mana pastinnya masih kurang terbentuk
daripada yang telah melakukan pembelajaran praktik langsung di lapangan. Merujuk pada analisa yang
kepala sekolah lakukan terhadap perkembangan sekolah ketika kebijakan sekolah masih berlaku
dengan kebijakan lama, munculah sebuah planning ataupun tujuan pak Parmanto S.Pd selaku kepala
sekolah yang baru untuk segera mencanangkan dan merealisasikan inovasi yang beliau ingin gaungkan
untuk mengembangkan model pembelajaran yang jauh lebih efektif terhadap keadaan sekolah serta
tentunya pada capaian belajar peserta didik. Tentu saja, inovasi beliau berjalan dengan bantuan guru-
guru lain, seluruh citivas akademi di sekolah, stackholder, maupan seluruh pihak yang membantu
merealisasikan inovasi tersebut.

Dalam pendekatannya, proses pembelajaran secara umum ada dua, yaitu pembelajaran teori
(ceramah) dan praktik. Hal ini sesuai jika dikaitkan dengan buku “Effective Teaching Strategies Lesson
from Research and Practice” dimana Roy kellen mengatakan bahwasannya terdapat dua pendekatan
umum dalam proses pembelajaran, yaitu pendekatan yang berpusat pada guru (teori/ceramah) dan
pendekatan yang berpusat pada siswa (praktik) Pembelajaran teori atau ceramah dilakukan dengan
konsep pembelajaran satu arah dimana guru sebagai pengajar menjelaskan apa-apa saja yang perlu
dibahas kemudian diajarkan kepada peserta didik yang sedang menyimak dan mendengarkan,
sedangkan pembelajaarn praktik sendiri yaitu ketika guru atau pengajar memberikan kesempatan
kepada peserta didik dalam merealisasikan serta menyesuaikan terhadap keadaan yang sebenarnya
terjadi di lapangan dengan teori yang sudah dipelajari, tentu saja setelah peserta didik sudah cukup
mendapatkan pembekalan dari materi yang telah diajarkan sebelumnya. Praktik dalam pembelajaran
sendiri sebenarnya digunakan dalam rangka meningkatkan keterampilan peserta didik dengan
mengadopsi berbagai model dan metode yang dirasa sesuai terhadap kemampuan dan keterampilan
yang diasah, serta sarana prasarana yang digunakan pastinnya pas dan sesuai dengan mata pelajaran
yang relevan (Kurniati, 2020). Menurut penulis, praktik dalam pembelajaran memegang peran penting
dalam meningkatkan keterampilan peserta didik, karena melalui penerapan berbagai model dan
metode pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan serta kebutuhan siswa, proses belajar
menjadi lebih efektif dan bermakna. Pemilihan metode dan sarana prasarana pendukung yang relevan



82 Instructional Development Journal (ID]), Vol. 8, No. 1, April 2025, Hal. 78-85

dengan mata pelajaran turut menentukan keberhasilan pencapaian kompetensi praktis yang
diharapkan. Sejalan dengan pendapat Kurniati (2020), peneliti berpendapat bahwa pembelajaran
praktik tidak hanya membantu siswa dalam memahami teori secara konseptual, tetapi juga melatih
mereka untuk mengaplikasikan ilmu yang diperoleh dalam konteks nyata, sehingga mampu
mengembangkan keterampilan abad ke-21 seperti pemecahan masalah, kolaborasi, dan berpikir kritis.

Saat ini cukup banyak sekolah-sekolah yang telah menggunakan model pembelajaran yang
membutuhkan praktik langsung dilapangan. Hal itu yang mendorong kepala sekolah mengambil
langkah dengan berinovasi untuk merealisasikan model pembelajaran yang baru dengan
memperbanyak praktik langsung di lapangan. Kepala sekolah bersama para guru telah berdiskusi dan
menyetujui model pembelajaran hand on learning untuk segera direalisasikan di SMP Muhammadiyah
8 Wonogiri. Model pembelajaran “hands on” yaitu model pembelajaran yang direfleksikan secara
langsung dalam sebuah kegiatan yang konkret dan nyata ( Zulfika & Dahlan, 2024). Hand on learning
bisa dikatakan suatu proses atau langkah “learning by doing” dimana sebuah kegiatan ketika guru
mengajak siswa agar terjun langsung di lapangan melakukan pengamatan terhadap objek yang akan
dideskripsikan sesuai dengan keadaan lingkungan sekitar yang dituju. Peserta didik akan lebih bisa
melakukan pengamatan kepada objek yang mau dideskripsikan secara langsung dengan belajar di luar
kelas dengan konsep praktik, sehingga dengan model seperti ini akan bisa meningkatkan antusiasme
maupaun semangat peserta didik terhadap proses pembelajaran.

Jika dihubungkan dengan teori pembelajaran, metode hand on learning dalam memperkuat
parktik langsung sendiri sangat masuk dan sesuai dengan teori pembelajaran Experiential Learning.
Menurut (Wahyuni Christiany Martono, Heni, 2019) dalam jurnalnya mengatakan bahwa Experiential
Learning Theory (ELT) yang dikembangkan oleh David Kolb menekankan pada suatu model
pembelajaran yang sifatnya holistik jika dimasukkan pada proses pembelajaran. Dalam experiential
learning, pengalaman dari peserta didik memiliki peran yang penting, dimana proses belajar mengajar
sendiri adalah proses ketika pengalaman (experience) mencipatakan sebuah pengetahuan. Menurut arti
yang sebenarnya, teori diatas menekankan bahwa pengalaman dalam pembelajaran itu berarti kegiatan
yang dipahami dan dialami kemudian merefleksikan apapun yang dipelajari tersebut. Eksperiential
bukan hanya sekadar mendengarkan akan tetapi juga mensimulasikan kemudian mempraktikkan
situasi di kehidupan nyata yang melibatkan perasaan, pikiran, kegiatan, serta gerak tubuh secara umum
sehingga, (Kolb, 2014) mengatakan bahwa hal itu merupakan pengalaman pribadi yang utuh dalam
pembelajaran yang didapat ketika mempraktikkannya secara langsung (Martono &Heni, 2019).
Menurut peneliti, pembelajaran berbasis *experiential* yang dijelaskan oleh Kolb (2014) dan
dikemukakan kembali oleh Wahyuni et al., (2019), sangat relevan diterapkan dalam proses pendidikan
karena tidak hanya menekankan aspek kognitif semata, tetapi juga melibatkan perasaan, pikiran, serta
aktivitas fisik secara menyeluruh. Pendekatan ini memungkinkan peserta didik untuk tidak hanya
menjadi pendengar pasif, tetapi lebih jauh lagi terlibat secara langsung dalam situasi simulasi kehidupan
nyata yang mampu membangun pemahaman mendalam serta daya ingat konsep yang lebih kuat.
Peneliti berpendapat bahwa model pembelajaran ini sangat efektif untuk mengembangkan kompetensi
holistik pada siswa, termasuk keterampilan berpikir kritis, kolaboratif, dan pengambilan keputusan,
sehingga mampu menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik dalam dunia pendidikan maupun
kehidupan sehari-hari.

Model pembelajaran hand on learning sendiri sudah tentu terkait dengan teori pembelajaran
experiential learning, karena menekankan pada proses pengalaman peserta didik selama proses belajar
kemudian mempraktikkan teori yang sudah dipelajari kedalam kegiatan secara langsung sehingga
memberikan pengalaman yang cukup baik bagi peserta didik. Kepala sekolah menginisiatifkan model
pembelajaran hand on learning dengan berdiskusi dengan para guru selaku pengajar setelah
sebelummnya mengadakan forum evaluasi hasil pengajaran, dimana akhirnya kepala sekolah
mengambil keputusan untuk merealisasikan model pembelajaran hand on learning untuk diterapkan
dalam pembelajaran di SMP Muhammadiyah 8 Wonogiri. Langkah yang diambil kepala sekolah
dimulai dengan mengarahkan para guru di tiap kelas atau mata pelajaran dengan mengajak peserta
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didik terjun langsung ke lapangan untuk mempraktikkan apa yang telah dipelajari sebelummnya yang
mana tentu saja tetap dengan pengawasan guru.

Model pembelajaran hand on learning diterapkan dengan cukup baik seperti pada mata pelajaran
tahfidz dan tahsin Qur’an, ketika setelah mempelajari bab tertentu para siswa akan diterjunkan untuk
pengabdian langsung di masyarakat entah sebagai imam atau juga mengajar tpa/tpq untuk anak-anak
di masjid sekitar sekolah. Lalu model belajar hand on learning juga diterapkan pada mata pelajaran
pendidikan kewarganegaraan. Para siswa setelah mempelajari materi terkait bab kebebasan berpendapat,
maka guru mata pelajaran tersebut akan mengajak peserta didik untuk belajar langsung bagaimana cara
berani kritis dalam mengemukakan pendapat ke Gedung DPRD setempat untuk mengasah skill
berarguman mereka yang telah dipelajari sebelumnya. Kemudian ketika diaplikasikan pada mata
pelajaran kesenian, peserta didik setelah mempelajari materi diajak ke tempat yang memungkinkan
untuk bisa mempraktikan apa yang telah dipelajari tadi. Misal seperti yang diterapkan di kelas delapan,
ketika ada mata pelajaran seni karawitan maka dalam pembelajaran tersebut guru mata pelajaran
mengajak peserta didiknya untuk pergi ke tempat sanggar karawitan setempat untuk secara langsung
mempraktikkan apa yang sudah dipelajari sebelummnya. Serta masih banyak wacana model
pembelajaran praktik langsung atau hand on learning pada tiap mata pelajaran di SMP Muhammadiyah
8 Wonogiri yang menunggu untuk direalisasikan juga. Dengan model pembelajaran hand on learning ini
dirasa sebagai sebuah terobosan dan inovasi yang baik guna pembekalan dan mengasah kualitas peserta
didik menjadi lebih baik terutama dalam realisasi kerja kedepannya jika sudah lulus dari sekolah.

Pada dasarnya, tiap model pembelajaran akan efektif jika sesuai dengan keadaan dan kondisi
lingkungan sekolah masing-masing. Di SMP Muhammadiyah 8 Wonogiri, kepala sekolah selaku
pimpinan tertinggi yang mengawasi dan memanage seluruh kegiatan di lingkup sekolah telah melakukan
inovasi baru kaitanannya dengan mengembangkan model pembelajaran yang dirasa cukup efektif
berjalan selama masa kepengurusan baru di tahun ajaran baru. Dengan adannya model pembelajaran
hand on learning yang telah direalisasikan menjadikan awal dari meningkatnya kualitas pembelajaran di
SMP Muhammadiyah 8 Wonogiri . Saat ini tinggal bagaimana model pembelajaran ini bisa terus
diterapkan di semua mata pelajaran serta pelaksanaannya bisa konsisten sehingga akan terus
berdampak baik terhadap kualitas hasil belajar peserta didik kedepannya.

SIMPULAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting terutama dalam pengembangan sumber daya
manusia, karena pada dasarnya sumber daya manusia yang baik akan berdampak pada baik tidaknya
tingkat kualitas masyarakat di suatu negara tertentu. Dalam pendidikan sudah pasti diperlukan konsep
dan model pembelajaran yang baik serta pastinya efektif terhadap keadaan peserta didik terutama
dalam proses belajar mengajar yang dilakukan. Model pembelajaran memang berbeda di tiap pengajar
maupun di tiap kebijakan yang telah disepakati pada instansi pendidikan di tingkat sekolah yang
mengatur terkait model pembelajaran itu sendiri. Maka diperlukan adanya sebuah perbedaan dan
perubahan yang mengarah terhadap inovasi yang lebih baik guna mengembangkan dan memperbaiki
mindset atau pola pikir setiap orang yang terlibat dalam proses pembelajaran tersebut agar bisa saling
dorong-mendorong untuk meningkatkan model pembelajaran di tiap instansi sekolah masing-masing.

Di SMP Muhammadiyah 8 Wonogiri telah melakukan inovasi dan terobosan baik terhadap
model pembelajarannya dimana sekolah tersebut telah mengembangkan model pembelajaran hand on
learning, dimana awalnya masih berupa pembelajaran klasikal. Bapak Parmanto S.Pd selaku kepala
sekolah bersama dengan para guru dan seluruh citivas akademi di sekolah memutuskan untuk
merealisasikan model hand on learning dalam rangka untuk menciptakan metode baru dalam
pembelajaran terutama agar sekolah tersebut bisa berkembang dan bisa mengikuti perkembangan
zaman serta yang terpenting dapat meningkatkan kualitas pendidikan mereka dalam kaitannya dengan
pembelajaran terhadap peserta didik. Dengan diterapkannya model pembelajaran hand on learning di
SMP Muhammadiyah 8 Wonogiri, akan menjadi dorongan terhadap sekolah-sekolah lain untuk saling
berinovasi dalam mengembangkan model pembelajaran mereka masing-masing menjadi lebih baik dan
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efektif sehingga akan terjadi persaingan sehat yang mana akan sangat bagus terhadap peningkatakan
kualitas pembelajaran serta diharapkan dapat berpengaruh terhadap kemajuan pendidikan di
Indonesia.
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